
 ProBisnis : Jurnal Manajemen, 16 (6) (2025) pp. 3072-3077 
 

Journal homepage: www.jonhariono.org/index.php/ProBisnis 

Published by: Lembaga Riset, Publikasi, dan Konsultasi Jonhariono 
 

ProBisnis : Jurnal Manajemen 
 

Journal homepage: www.jonhariono.org/index.php/ProBisnis 

Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan SDM Terhadap 
Peningkatan Kinerja Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin 

Bekasi 

Muhammad Ridwanda Novian Hidayat1, Zaenah2 
1,2Program Studi Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Dharma Agung, Indonesia 

A R T I C L E  I N F O  ABSTRAK  

Article history: 

Received Dec 11, 2025 
Revised Dec 18, 2025 

Accepted Dec 26, 2025 
 

 Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui serta menganalisa 
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan SDM Terhadap Peningkatan 
Kinerja Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi yang bertindak 
sebagai subjek penelitian ini. Penelitian ini mempergunakan 
pendekatan Kuantitatif melalui desain survei sebanyak 87 karyawan 
Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi sebagai responden. Data dikumpulkan 
dengan menyebarkan kuesioner yang diolah mempergunakan SPSS 20 
sistem dan guna mengetahui hubungan dari variabel pendidikan serta 
pelatihan SDM kepada kinerja karyawan, penelitian menunjukan bahwa 
pendidikan serta pelatihan sumber daya manusia mempunyai efek 
signifikan serta positif kepada kinerja karyawan.Temuan penelitian ini 
memperlihatkan bahwasanya variabel Pelatihan serta Pendidikan SDM, 
dan Kinerja Karyawan hasil analisis Pendidikan (X1), Pelatihan SDM 
(X2), serta Kinerja Karyawan (Y). Untuk pengambilan sampel metode 
yang diterapkan yaitu sampling jenuh di mana seluruh karyawan Mie 
Gacoan Jatiwaringin Bekasi dijadikan sampel jenuh dalam penelitian ini 
secara keseluruhan 87 orang karyawan dari populasi diambil menjadi 
sampel jenuh pada penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan dan pelatihan SDM sangat penting bagi Perusahaan karena mencakup proses 
pendidikan yang bertujuan tentang meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang 
diberbagai tingkatan, mulai dari Pendidikan yang baik akan memberikan dasar pengetahuan yang 
kuat bagi karyawan dan mempersiapkannya dalam menghadapi tantangan yang ada di dunia kerja. 
Sementara itu pelatihan merujuk pada proses yang lebih fokus serta praktis yang bertujuan guna 
meningkatkan keterampilan tertentu yang relevan dengan pekerjaan yang dihadapi karyawan 
melalui pelatihan, karyawan tidak hanya memperoleh pengetahuan baru melainkan mendapatkan 
pengalaman praktis yang bisa menaikkan tingkat kinerja mereka dalam pekerjaan sehari-hari, 
Pelatihan juga berfungsi untuk memastikan bahwa karyawan tetap dapat beradaptasi dengan 
perkembangan.  

Fenomena dari Sumber daya manusia (SDM) di Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi , dari 
Sumber daya manusia (SDM) terhadap kinerja Penegakan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
dan knowledge dari perusahaan yang sulit untuk diterapi kepada crew sehingga standar operasional 
prosedur (SOP) yang tidak berjalan sempurna, dan juga permasalahan lainnya dari pendidikan 
terhadap kinerja,perbedaan latar belakang pendidikan yang ada pada karyawan Mie Gacoan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Jatiwaringin Bekasi antara lulusan Sarjana (S1) dengan lulusan SMA/SMK mempengaruhi jenis 
pekerjaan dan kemampuan yang harus dikuasai karyawan. 

Pelatihan SDM yang ada di Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi ada beberapa jenis pelatihan , 
Pelatihan soft skill di mana karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi melakukan pelatihan 
komunikasi efektif dan teamwork, pelatihan keterampilan operasional seperti pelayanan pelanggan, 
penanganan makanan, dan kebersihan. Dan juga ada pelatihan untuk bagian kasir untuk melatih 
karyawan cara bertransaksi melalui sistem otomatis kasir yang ada di Mie Gacoan Jatiwaringin 
Bekasi. Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi memiliki karyawan berjumlah 87 Orang. 

Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin memiliki latar belakang pendidikan seperti 
SMA,SMK,dan Sarjana(S1) di mana untuk SMA dan SMK karyawan ditempatkan sebagai crew, kasir 
waiters,nodle dan juga bagian leader sementara itu untuk Sarjana (S1) ditempatkan sebagai 
administrasi,supervisor,dan manager. Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi memiliki area yang luas 
dengan fasilitas yang nyaman bagi pengunjung,dan karyawan di Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi, 
sebelum melakukan kegiatan pekerjaan karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin mereka selalu brifing 
dipagi hari untuk memastikan karyawan bekerja dengan standar operasional dan juga Mie Gacoan 
Jatiwaringin Bekasi untuk jam kerjanya itu sendiri 9 jam dan 1 jam nya untuk istirahat jadi jam 8 jam 
kerja, dan juga Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi 3 shift dan Mie Gacoan Jatiwaringin tidak ada 
lemburan untuk karyawannya. 

Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi Karyawan harus memberikan layanan yang prima kepada 
pelanggan. Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin harus melayani pelanggan baik online maupun 
datang langsung (Offline) dan karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi karyawan tentu harus 
memiliki keterampilan pelayanan yang prima dan juga profesional dalam bekerja. Mie Gacoan 
Jatiwaringin selalu ramai dan juga penuh selalu di datangi pelanggan untuk membeli makanan di 
Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi dan juga karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi memiliki 
pelatihan yang di mana karyawannya selalu mendapatkan pelatihan yang di mana harus sesuai 
standar operasional kerja dan juga karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin selalu memberikan pelayanan 
yang prima dan professional kepada pelanggan nya. 

 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif serta analisis deskriptif 
kuantitatif. Data didapat dari kuesioner yang sudah disebar serta diisi responden metode yang 
digunakan melalui kuesioner. Penelitian ini dijalankan pada tanggal 25 februari 2025 di Mie Gacoan 
Jatiwaringin Bekasi yang beralamat Jl. Raya Jatiwaringin No.68, Jatiwaringin.  populasi yang dituju 
adalah semua Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi. dan juga untuk keabsahan data nya 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Objek pada penelitian ini mencakupp seluruh karyawan 
Mie Gacoan Jatiwaringin yang berjumlah 87 karyawan menjadi objek penelitian.Kuantitatif juga 
memungkinkan peneliti untuk mengukur seberapa jauh pendidikan serta pelatihan berkontribusi 
kepada peningkatan kinerja karyawan. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui sebesar apa dampak 
pendidikan serta pelatihan SDM kepada kinerja karyawan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Berdasarkan pengolahan data didapatkan hasil bahwasanya dari seluruh variabel mempunyai 
kriteria yang valid pada tiap itemnya dan nilai rhitung terlihat lebih tinggi dibandingkan rtabel atau 
0,2748. Ini mengindikasikan bahwasanya setiap pernyataan pada variabel tersebut mampu dan 
layak untuk digunakan dalam penelitian.  
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Uji Reliabilitas 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 20,2025 
 

Merujuk dari tabel tersebut, memperlihatkan bahwasnaya nilai dari Cronbach’s alpha 
ataupun variabel Pendidikan (X1) yaitu 0,767, Pelatihan SDM (X2) 0,787 serta Kinerja Karyawan (Y) 
mencapai 0,709. Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya instrumen kuesioner ini 
mempunyai tingkat reliabilitas yang memadai karena nilainya melebihi 0,60. Artinya, setiap butir 
pernyataan dalam kuesioner mampu menghasilkan data yang stabil, sehingga apabila pertanyaan 
yang sama diajukan kembali, respon yang diberikan cenderung serupa dengan tanggapan 
sebelumnya. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
         

 

 

 

 
Sumber : Data 

diolah dengan 
SPSS 20,2025 

Pernyataan dari hasil regresi berganda bisa diinterprestasikan dan bisa ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Nilai konstanta 9,317. Apabila variabel Pendidikan (X1) dan Pelatihan SDM (X2) =0, maka 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 9,317. 
2. Nilai koefisien regresi variabel Pendidikan (X1) 0,032. Dapat di nyatakan bahwa apabila 

variabel Pendidikan (X1) mengalami peningkatan sebesar satu satuan maka keputusan 
Kinerja Karyawan (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,032 dengan asumsi 
variabel lainnya bernilai tetap. 

3. Nilai koefisien regresi Pelatihan SDM (X2) sebesar 0,630. Dapat di nyatakan bahwa apabila 
Pelatihan SDM (X2) meningkat sebesar satu satuan maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan 
terjadi peningkatan mencapai 0,630 melalui asumsi variabel yang lain konstan. 

Uji Hipotesis 
Variabel Pendidikan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Hasil nilai thitung 4,521 sedangkan nilai ttabel dalam penelitian ini 1,988. Nilai signifikansi di bawah 
0,05 nilainya yaitu 0,00. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan bahwasanya menolak H0 serta 
menerima H1, berarti variabel pendidikan secara parsial berdampak signifikan kepada peningkatan 
kinerja karyawan. 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 9,317 1,841   5,060 ,000 

Pendidikan ,032 ,067 ,042 ,482 ,631 

Pelatihan 
SDM 

,630 ,075 ,726 8,405 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Variabel Pelatihan SDM (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Hasil nilai thitung 10,420 sedangkan nilai t tabel dalam penelitian ini 1,988 serta nilai signifikansi 
dibawah 0,05 nilainya yaitu 0,00. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan bahwasanya menolak H0 
serta menerima H2, berarti variabel tersebut menunjukkan bahwasanya pelatihan SDM secara 
parsial berdampak signifikan kepada peningkatan kinerja karyawan. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 20. 2025 

Merujuk pada tabel model summary diatas bisa diketahui, sebagai berikut:  
1. Nilai R 0,750, memperlihatkan tingkat hubungan dari independent variable kepada 

dependent variable sangat kuat.  
2. Nilai koefisien R Square (𝑹𝟐) 0,562 atau 56,2% memperliahtkan besarnya kontribusi 

independent variable yakni variabel Pendidikan (X1) serta variabel Pelatihan SDM (X2) 
memiliki pengaruh sebesar 0,562 atau 56,2 % kepada Kinerja Karyawan (Y). 

3. Standar eror of the estimate yaitu 1,398, mengindikasikan tingkat kesalahan regresi linier, 
kecilnya angka ini, semakin baik pula persamaan regresi. 
 

Pembahasan 
1. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan SDM secara simultan terhadap kinerja karyawan Mie 

Gacoan Jatiwaringin Bekasi.  
Hasil analisa menunjukan variabel Pendidikan (X1) serta Pelatihan SDM (X2), dengan 
bersamaan memberi dampak secara signifikan kepada peningkatan Kinerja Karyawan (Y), 
ini bisa terlihat dari besarnya fhitung pengaruh Pendidikan serta Pelatihan SDM secara 
bersamaan kepada peningkatan Kinerja Karyawan diperoleh f hitung 53,919 > 3,11 dengan 
Sig. 0,00 < 0,10 oleh karenanya dengan hasil tersebut dinyatakan bahwa menolak Ho serta 
menerima Ha. Berarti variabel Pendidikan serta Pelatihan SDM dengan bersamaan memberi 
dampak signifikan kepada peningkatan kinerja karyawan. indikator yang paling berpengaruh 
yaitu Pelatihan SDM, temuan ini selaras pada hasil Hairunnisa Maharani (2020) yang 
menjelaskan bahwasanya Pendidikan serta Pelatihan berdampak signifikan kepada variabel 
terikat Kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi.  
Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan Mie Gacoan Jatiwawringin Bekasi 
menjelaskan hasil yang berdasarkan statistik perhitungan uji t yang diperoleh menggunakan 
SPSS. Pada hasil data tersebut menunjukan bahwa ada dampak positif serta signifikan 
terhadap peningkatan Kinerja Karyawan. Dan membuktikan bahwasanya tingginya 
Pendidikan yang dimiliki, meninggi pula Kinerja Karyawan terencana. Ini bisa terlihat dari 
besarannya thitung pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan di peroleh t hitung 
4,521 > 1,622 dengan signifikansi 0,00 < 0,10. Maka dari itu dengan hasil tersebut 
dinyatakan bahwasanya menolak Ho serta menerima H1. Bisa ditarik kesimpulan 
bahwasanya variabel Pendidikan dengan parsial berdampak signifikan kepada peningkatan 
Kinerja karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi. Hasil studi ini selaras dengan pandangan 
Sudarto (2019), memperlihatkan bahwasanya pendidikan merupakan proses memperoleh 
pengalaman. Pendidikan mendukung perkembangan psikologis individu sepanjang hidup, 
karena pertumbuhan tersebut menuntut kemampuan beradaptasi pada setiap tahap 
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perkembangan seseorang (Sudarto, 2019). Hasil ini sejelan kepada temuan Sri Yulianti 
Purnama (2024) menjelaskan bahwasanya pendidikan serta pelatihan memberi dampak 
dalam menaikkan tingkat kompetensi pegawai BPSDM Provinsi Jawa Barat. 

3. Pengaruh Pelatihan SDM terhadap Kinerja Karyawan Mie  
Gacoan Jatiwaringin Bekasi. Pengaruh Pelatihan SDM terhadap Kinerja karyawan Mie 
Gacoan Jatiwaringin Bekasi menjelaskan hasil yang berdasarkan statistik perhitungan uji t 
yang diperoleh menggunakan SPSS. Pada hasil data tersebut menunjukan bahwasanya 
terdapat pengaruh positif serta signifikan kepada peningkatan kinerja karyawan. Dan 
membuktikan bahwasanya tingginya Pelatihan SDM yang dimiliki, meninggi juga Kinerja 
Karyawan terencana. Hal tersebut terlihat dari besarnya thitung pengaruh Pelatihan SDM 
kepada peningkatan Kinerja Karyawan didapat thitung 10,420 > 1,622 melalui signifikansi 
0,00 < 0,10. Maka dari itu dengan hasil tersebut dinyatakan bahwasanya menolak Ho serta 
menerima H2, tandanya variabel Pelatihan SDM secara keseluruhan berdampak signifikan 
kepada peningkatan kinerja karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi. Hasil ini selaras 
pada teori Sutrisno,2020 Pelatihan di mana karyawan akan mendapatkan atau mempelajari 
terkait tugas serta tanggungjawab yang akan diselesaikan ditempat kerja, tujuan dari 
pelatihan yaitu agar karyawan bisa menjalankan tugas dengan lebih baik dan sesuai dengan 
persyaratan. Hasil ini selaras pada temuan Firman Fadilah (2021) dengan judul “ Pengaruh 
Pelatihan, Lingkungan Kerja, dan Fasilitas kerja terhadap Kinerja Pegawai di Puskesmas 
Bantar Kawung Brebes Selatan” menjelaskan bahwasanya pelatihan, lingkungan kerja serta 
fasilitas kerja berdampak positif serta signifikan kepada kinerja pegawai.  

4. KESIMPULAN 
Merujuk pada penelitian, pengujian serta pembahasan dari Pendidikan dan Pelatihan SDM kepada 
peningkatan Kinerja Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi bisa ditarik kesimpulan di antaranya:  

1. Indentitas responden disimpulkan bahwasanya mayoritas responden penelitian yaitu Laki-
Laki sejumlah 59 orang ataupun setara dengan 67% serta Perempuan 28 orang atau setara 
dengan 33%.  

2. Berdasarkan indentitas responden disimpulkan bahwasanya mayoritas responden 
penelitian ini berdasarkan usia 19-22 Tahun sejumlah 33 orang atau 37,9%, berdasarkan 
umur 23-28 Tahun 35 orang atau 40,2% dan umur 29-40 tahun 19 orang atau 21,9%.  

3. Secara parsial Pendidikan berdampak kepada peningkatan Kinerja Karyawan Mie Gacoan 
Jatiwaringin Bekasi.  

4. Secara parsial Pelatihan SDM berdampak kepada peningkatan Kinerja Karyawan Mie 
Gacoan Jatiwaringin Bekasi.  

5. Secara Simultan Pendidikan dan Pelatihan SDM berdampak keada peningkatan Kinerja 
Karyawan Mie Gacoan Jatiwaringin Bekasi.) 
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